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Abstrak—Saat ini mayarakat khususnya para siswa di SDN Tembok Dukuh IV Surabaya 

diresahkan oleh maraknya perilaku perundungan atau biasa disebut dengan bullying. Faktor 

utama penyebab tindakan ini adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai dampak 

perundungan tersebut. Perundungan dapat memiliki dampak serius pada kesejahteraan mental, 

emosional, kehidupan sosial hingga gangguan psikologis. Oleh karena itu, pencegahan anti-

perundungan melalui sosialisasi menjadi sebuah keharusan, hal tersebut bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pertumbuhan positif bagi 

seluruh siswa. Isi dari sosialisasi yang telah diberikan yaitu mengenai konsep pencegahan 

perundungan dan kekerasan seksual. Pada akhir kegiatan, para siswa dapat menjawab beberapa 

pertanyaan yang diberikan oleh penulis, yang mana pertanyaan tersebut ditujukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman para siswa tentang materi yang telah disampaikan. 

Kata Kunci— Sosialisasi, Perundungan, Pencegahan  

Abstract— Currently, the community, especially students at SDN Tembok Dukuh IV Surabaya, 

are troubled by the rampant occurrence of bullying. The primary factor causing this behavior is 

the students' lack of understanding regarding the impacts of bullying. Bullying can have serious 

effects on mental, emotional, social well-being, and psychological disturbances. Therefore, 

prevention of bullying through socialization becomes imperative, aiming to create a conducive 

learning environment and support positive growth for all students. The content of the 

socialization provided includes the concept of bullying and sexual violence prevention. At the 

end of the activity, students can answer several questions posed by the author, which are 

intended to assess the extent of the students' understanding of the material presented.  

Keywords— Socialization, Bullying, Prevention 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini telah membawa perubahan yang sangat besar dan cepat 

dalam berbagai bidang kehidupan, terutama dalam masalah pendidikan. Lembaga 

pendidikan resmi telah menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan tujuan 

mengembangkan pengetahuan para siswa, sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan harapan. 
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Berdasarkan kenyataan yang ada pada saat ini tujuan dari pendidikan formal sendiri 

sebenarnya belum tercapai sepenuhnya, dikarenakan masih terdapat beberapa 

penyimpangan kasus perilaku yang terjadi di kalangan peserta didik seperti kekerasan, 

intoleransi atau bullying yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak, padahal hal 

tersebut masuk dalam “tiga dosa besar” pendidikan. Dengan terselenggaranya pendidikan 

formal di lingkungan sekolah, diharapkan mampu mengembangkan karakter siswa menjadi 

cerdas, peka terhadap lingkungan. Tetapi, pada kenyataannya, harapan untuk menciptakan 

generasi berbudi pekerti luhur belum bisa sepenuhnya terealisasi sehingga masih banyak 

perilaku menyimpang yang dilakukan oleh para siswa. 

Bullying merupakan salah satu jenis bentuk “tiga dosa besar” yang marak terjadi di 

lingkungan sekolah dan merupakan bentuk keangkuhan personal yang ditunjukkan melalui 

sebuah tindakan, tindakan tersebut bertujuan menyakiti korban. Dari 78 negara, indonesia 

menduduki posisi kelima sebagai kasus bullying terbanyak, hal tersebut merupakan hasil 

riset dari  Programme for International Students Assessment pada tahun 2018 (PISA, 

2018). Sedangkan, Data yang diperoleh dari Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) 

Sepanjang tahun 2023 ini terdapat 30 kasus bullying. angka tersebut meningkat dari pada 

kasus bullying yang terjadi pada tahun 2022 yaitu sebanyak 21 kasus. Dari 30 kasus itu, 

persentase terjadi nya bullying terbanyak berada pada jenjang SMP dengan persentase 

50%, sedangkan presentase terbanyak kedua terjadi pada jenjang SD sebanyak 30% dan 

20% lainnya berada pada jenjang SMA/SMK/Sederajat.  Siswa-siswa yang memiliki 

kekurangan terutama pada anggota tubuh adalah sasaran para pelaku bullying untuk 

melakukan tindakan tersebut. Pelaku bullying akan menjadikan kekurangan korban sebagai 

bahan cacian dan cemoohan (Astuti, 2008). Beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

terjadinya bullying adalah kesenjangan sosial, kesenjangan fisik, isi akun sosial media 

yang berisi konten memalukan,  faktor kepopuleran, hingga keinginan untuk merendahkan 

orang lain. Terlebih pada usia sekolah dasar yang memiliki rasa sensitif dan rentan akan 

kesalahpahaman diantara teman-temannya (Olweus, 2019). 

Beberapa bentuk perundungan meliputi ejekan, intimidasi, peminggiran, penghinaan, 

atau tindakan lain yang dapat menimbulkan rasa takut, malu, atau trauma pada korban. 

Fenomena perundungan yang pada siswa SDN Tembok Dukuh 1 Kota Surabaya menjadi 
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isu yang perlu mendapatkan perhatian serius, mengingat dampak negatif yang dapat 

mempengaruhi korban dalam segala aspek. Penelitian yang dilakukan oleh Sufriani & Sari 

(2017) Menyatakan bahwa kekerasan yang dialami oleh anak akan berdampak pada 

psikologis dan perkembangan anak, hal tersebut mengakibatkan anak menjadi 

berkepribadian keras di masa depan. Sejalan dengan penelitian Patras & Sidiq (2017) 

seseorang yang mengalami perundungan akan kesulitan bersosialisasi dan jika hal tersebut 

berlanjut hingga dewasa, akan memiliki dampak yang sangat luas, bahkan ketika korban 

berusia lima puluh tahun, korban akan mengalami masalah ekonomi, hubungan sosial, dan 

kesehatan yang buruk. 

Perundungan dapat memiliki dampak serius pada kesejahteraan mental, emosional, 

kehidupan sosial hingga gangguan psikologis (Darmayanti et al., 2019).Oleh karena itu, 

pencegahan anti-perundungan melalui sosialisasi menjadi sebuah keharusan agar 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pertumbuhan positif bagi 

semua siswa. Seluruh siswa dan guru perlu merespons tantangan ini dengan membangun 

kesadaran bersama akan bahaya perundungan serta mengimplementasikan strategi 

pencegahan yang efektif. Sosialisasi anti-perundungan akan menjadi instrumen utama 

dalam menanamkan nilai-nilai positif, kepedulian, serta mengembangkan sikap saling 

menghormati di antara siswa, guru, dan orang tua. 

2. METODE 

Masyarakat sasaran dari sosialisasi yang dilaksanakan adalah warga lingkungan SDN 

Tembok Dukuh 1 Kota Surabaya khususnya para siswa. program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan secara sistematis. Mulai dari persiapan sebelum sosialisasi, 

penulis melakukan observasi dengan cara mewawancarai kepala urusan kesiswaan SDN 

Tembok Dukuh IV Surabaya untuk mendapatkan informasi awal tentang permasalahan 

yang ada di sekolah. Pada wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa benar adanya 

perundungan yang terjadi pada SDN Tembok Dukuh IV. Selanjutnya, penulis meminta izin 

kepada pihak sekolah untuk melaksanakan sosialisasi mengenai pencegahan perundungan, 

dan Langkah terakhir yaitu pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Isi materi dari sosialisasi 

tersebut adalah konsep anti perundungan dan kekerasan seksual. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan adalah landasan utama pembentukan karakter dan kepribadian individu 

sejak dini. Salah satu aspek penting dalam lingkungan pendidikan adalah menciptakan 

atmosfer yang aman, nyaman, dan bebas dari segala bentuk kekerasan, termasuk 

perundungan atau bullying. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

sosialisasi ini, para siswa diberikan video animasi yang menunjukkan contoh tindakan 

bullying. Setelah itu, penulis melakukan penjelasan terkait video yang telah ditampilkan, 

hal- hal yang dijelaskan mencangkup pengertian bullying, macam macam bullying, dampak 

bullying, hingga cara menghadapi seseorang yang melakukan tindakan tersebut. Lalu, pada 

akhir kegiatan, para siswa diberikan beberapa pertanyaan tentang materi terkait yang telah 

disampaikan.  

 

Gambar 1. Memberikan sosialisasi kepada siswa SDN Tembok Dukuh IV Surabaya 

 

Sosialisasi yang telah dilaksanakan mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

pengetahuan siswa di Sdn Tembok Dukuh IV. sebelum sosialisasi dilaksanakan, banyak 

siswa yang melakukan berbagai tindakan bullying seperti menghina bentuk tubuh hingga  

menghina perkembangan akademik satu sama lain karena ketidaktahuannya terhadap 

konsekuensi yang akan terjadi. Setelah sosialisasi dilaksanakan, para siswa sudah bisa 
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memahami perilaku bullying, hal tersebut tampak ketika para siswa diberi pertanyaan 

tentang materi yang telah disampaikan, para siswa bisa menyebutkan dan menjelaskan 

tentang tindakan bullying yang telah penulis sampaikan. Dampak tersebut diharapkan bisa 

berkelanjutan untuk self development siswa sehingga tercipta lingkungan yang aman, 

tenang dan menyenangkan pada lingkungan sekolah. 

 

4. KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi pencegahan 

bullying dalam lingkungan sekolah di SDN Tembok Dukuh 1 Kota Surabaya. Tujuan 

dilaksanakannya sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman para siswa 

mengenai tindakan bullying agar tercipta suasana lingkungan sekolah yang nyaman dan 

aman bagi para siswa SDN Tembok Dukuh 1 Kota Surabaya.  Siswa yang berpartisipasi 

dalam sosialisasi ini berjumlah kurang lebih 150 siswa, yang mana para siswa tersebut 

berasal dari kelas tingkat tinggi. yaitu kelas 4,5, dan 6. Pada akhir sesi para siswa dapat 

menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan oleh pembicara, yang mana pertanyaan 

tersebut ditujukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman para siswa tentang materi 

yang telah disampaikan.   

Diharapkan program sosialisasi pengabdian kepada masyarakat ini terus berlanjut dan 

tidak berhenti hingga di sini, tidak hanya hal tersebut, penanganan atau tindakan lebih 

lanjut tentang perilaku bullying ini diharapkan  bisa menyeluruh di seluruh kalangan 

sekolah dan lingkungan masyarakat sehingga tindakan bullying tidak akan terjadi lagi.   
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